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RINGKASAN 

Robbbani Amal Romis, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik Universitas Brawijaya, 

Januari 2018, Kritik Arsitektur: Relasi Kuasa-Pengetahuan dalam Revitalisasi Hutan 

Kota Malabar, Dosen Pembimbing: Ir. Chairil Budiarto Amiuza, MSA. 

Ruang-ruang dalam kota adalah arena kontesasi kekuasaan. Bagaimana mozaik 

kota terbentuk, adalah tergantung bagaiman sejarah kontestasi itu bergerak dalam relung-

relung sejarah. Revitalisasi Hutan Kota Malabar adalah salah satu proyek yang berbasis 

pada relasi kuasa-pengetahuan tentang ruang-waktu dalam medan kontestasi itu. Makna 

“revitalisasi” dan ruang-waktu Hutan Kota Malabar dimaknai dalam berbagai bentuk, 

tergantung bagaimana kebenaran diproduksi atasnya. Jejak-jejak kuasa dalam situs Hutan 

Kota Malabar adalah stigmata-stigmata yang menandai bagaiman sengitnya kontestasi 

itu. 

Pendekatan genealogi dan arkeologi Foucault digunakan sebagai prinsip utama 

untuk membedah jejak-jejak kuasa. Kedua prinsip itu digunakan untuk membedah empat 

stigmata masa lalu kebenaran tubuh: kegilaan, kesehatan, seksualitas dan pendisplinan. 

Keempat konsep ini demikian mengarakterisasi Revitalisasi Hutan Kota Malabar melalui 

penciptaan teknik-teknik pemograman tubuh. Didasarkan pada aspek-aspek teoretik 

Michel Foucaul, operasionalisasi analisis dilengkapi dengan metode kritik deskriptif 

depiktif dan deskriptif kontekstual. Kedua metode bertujuan untuk mengurai relasi antara-

antara detail arsitektural Hutan Kota Malabar dengan relasi sosial, kultural dan politik 

yang mengelilinginya. 

Berdasarkan analisis, didapatkan hasil bahwa Revitalisasi Hutan Kota Malabar 

adalah upaya respasialisasi dan reestetikasi Hutan Kota Malabar yang bertujuan untuk 

mengonstruksi tubuh dalam kerangka idealitas biopolitik neoliberal. Idealitas itu 

mewujud melalui dua tipe kebenaran: kebenaran negara dan kebenaran pasar. Kedua 

kebenaran ini mengondisikan ruang-ruang Hutan Kota Malabar menjadi sejenis mesin 

penegakan stabilitas dan penciptaan kultur konsumsi baru. Resitensi yang mengiringi 

proses Revitalisasi Hutan Kota Malabar pada kenyataanya tidak mengubah apapun, justru 

sebaliknya dia justru memberikan kesempatan bagi kedua kebenaran untuk tampil lebih 

sublim menukik. 

Kata kunci: Revitalisasi, Hutan Kota Malabar, genealogi, arkeologi, kritik arsitektur 
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SUMMARY 

Robbbani Amal Romis, Department of Architecture, Faculty of Engineering, 

Universitas Brawijaya, January 2018, Architectural Criticism: Relation of Knowledge 

Power in Malabar City Forest Revitalization, Academic Supervisor : Ir. Chairil Budiarto 

Amiuza, MSA. 

The spaces within the city are the arena of power contestation. How the mosaic 

of the city is formed depends on how the history of contestation moves in the historical 

niches. The Malabar City Forest Revitalization is one of the projects based on the power-

space knowledge relation in the field of contestation. The meaning of "revitalization" and 

space-time Malabar City Forest is interpreted in various forms, depending on how truth 

is produced on it. The traces of power within the Malabar City Forest site are the stigmata 

that signal how fierce the contest is. 

Foucault's genealogy and archaeological approach is used as the main principle 

for dissecting traces of power. Both principles are used to dissect four stigmata of the 

past of body truth: insanity, health, sexuality and discipline. These four concepts thus 

characterize the Malabar City Revitalization through the creation of body programming 

techniques. Based on the theoretical aspects of Michel Foucaul, analytical operations are 

complemented by descriptive descriptive and contextual descriptive descriptive methods. 

Both methods aim to unravel the relation between the architectural details of the Malabar 

City Forest with the social, cultural and political relations that surround it. 

Based on the analysis, it was found that Malabar City Forest Revitalization is an 

effort of respalization and reestetication of Malabar City Forest which aims to construct 

the body within the framework of the neo-liberal biopolitical ideal. Ideality comes into 

existence through two types of truth: the truth of the state and the truth of the market. 

These two truths condition the spaces of the Malabar City Forest into a machine of 

stability enforcement and the creation of a new consumption culture. The resolution that 

accompanies the Malabar City Forest Revitalization process does not in fact change 

anything, instead it provides an opportunity for both truths to appear more sublime. 

Keywords: Revitalization, Malabar City Forest, genealogy, archeology, architectural 

criticism 
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PENGANTAR 

“The guarantee of freedom is freedom” 

“Jaminan atas kebebasan adalah kebebasan itu sendiri”. Kata-kata Focault yang 

diucapkan kepada Paul Rabinow ini demikian terngiang di kepala saya sepanjang 

pengerjaan skripsi. Di satu sisi dia memberikan sejenis mantra yang demikian 

menggugah, namun di sisi yang lain dia memberikan beban tersendiri. Kecenderungan 

gagasan-gagasan Foucault yang abstrak, anti metanarasi,  dan anti solusi itu—dalam 

realitas pengerjaan skripsi—memberikan kontradiksi-kontradiksi internal yang cukup 

menantang. Realitas akademik jurusan arsitektur yang linier dan positivistik, bertabrakan 

dengan gaya berpikir Foucauldian yang rumit dan tidak terstruktur.  

Meskipun pada kenyataanya tidak selalu demikian. Perlu diakui kelemahan-

kelemahan, kerumitan dan kebingungan dalam skripsi adalah berasal dari ketidakcukupan 

pemahaman dan tumpulnya interpretasi saya terhadap teks-teks Foucault. 

Penyusunan dan penulisan naskah skripsi ini tidak akan berjalan baik tanpa 

adanya dukungan dari berbagai pihak. Dan karenanya saya mengucapkan beribu-ribu 

terimakasih: 

1. Bapak Ir. Chairil Budiarto Amiuza, MSA, selaku Dosen Pembimbing yang 

demikian terbukanya dengan gagasan-gagasan baru. Dukungan moral dan 

bantuan referensi dari beliau adalah kunci penulisan dan penyusunan skripsi 

ini dapat terwujud. 

2. Bu Wulan Astrini, ST., M.Ds. selaku Dosen Penguji I, dan Bapak Agung Murti 

Nugroho,ST.,MT.,Ph.D. selaku Dosen Penguji II atas segala kritik dan saran 

yang berharga. 

3. Siti Amrina Rosada atas koreksi dan kritiknya yang sangat detail dan 

substansial. Novada Maulana Purwadi, atas koreksi dan tambahan-tambahan 

referensinya yang berharga. Rizky Adyhaksa atas koreksi kesalahan-

kesalahan redaksional yang sangat membantu. Eryc Tri Juni atas koreksi 

kesalahan substansial yang tidak saya sadari. 

4. Aliansi Peduli Hutan Kota Malabar yang telah memberikan kesempatan bagi 

saya untuk terlibat dalam gerakan sosial yang demikian solid dan konsisten. 
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5. Rekan-rekan Architecture Sans Frontieres Indonesia (ASF-ID) yang telah 

sabar memberikan toleransi atas mangkraknya berbagai pekerjaan akibat 

penulis sibuk menyelesaikan studi. 

6. Dr. Purnawan Dwikora Negara, SH. MH. Yang telah memberikan ilmu serta 

nasehat-nasehat yang tak ternilai harganya.  

7. Denny Mizhar, Umaroz Azzami, Syahriza Alkohir Anggoro, Fiqih Tri 

Hidayatullah, Rere Christanto, Andrea Fitrianto, serta kawan-kawan lain yang 

tidak cukup saya sebut namanya satu persatu. 

Semoga Tuhan memberikan rahmat dan kasih kepada semuanya. Saran dan kritik 

dari pembaca akan saya terima, dan menjadi masukan berharga bagi studi saya 

selanjutnya. 
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